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ABSTRAK

Veby Sukma, 2012. “Hubungan Kemampuan Membaca Kritis dengan
Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 9
Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil deskripsi tentang hal berikut
ini yaitu, (1) kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang,
(2) kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang, dan
(3) hubungan kemampuan membaca kritis siswa dengan kemampuan menulis
argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tes, yaitu tes objektif pilihan
ganda dan tes unjuk kerja. Tes objektif pilihan ganda digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan membaca kritis sedangkan tes unjuk kerja
digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan menulis argumentasi.
Penganalisisan data dilakukan secara deskriptif sesuai dengan penerapan konsep
penelitian korelasi.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama,
kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang berada pada
kualifikasi baik dengan nilai rata-rata 78,14 . Kedua, kemampuan menulis
argumentasi siwa kelas XI SMA Negeri 9 Padang berada pada kualifikasi lebih
dari cukup dengan nilai rata-rata 66,61. Ketiga, terdapat hubungan antara
kemampuan membaca kritis dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas
XI SMA Negeri 9 Padang, dengan tyinung yang diperoleh adalah 5,59 dan tiper 1,688
dalam arti tpiung lebih besar dari tupe. Dengan artian H; diterima dan Hj ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan membaca
khususnya membaca kritis sangat mempengaruhi kemampuan menulis
argumentasi siswa. Semakin baik kemampuan siswa dalam membaca kritis, maka
semakin baik pula kemampuan siswa dalam menulis sebuah tulisan argumentasi.

Relevan dengan hasil kesimpulan penelitian ini, direkomendasikan dua
hal. Pertama, kemampuan memebaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang
perlu ditumbuh kembangkan. Kedua, kemampuan menulis argumentasi siswa
kelas XI SMA Negeri 9 Padang perlu ditingkatkan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran keterampilan berbahasa bertujuan untuk
menumbuhkembangkan keterampilan berbahasa siswa. Keterampilan berbahasa
meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis. Keterampilan menulis harus dikuasai oleh siswa,
karena keterampilan menulis memiliki peranan penting dalam proses belajar
mengajar. Melalui menulis, siswa dapat menuangkan ide, pikiran, perasaan, dan
dapat menemukan, mengumpulkan, mengolah serta menata informasi dengan
baik.

Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa adalah
keterampilan menulis argumentasi. Tulisan argumentasi merupakan sebuah karya
tulis yang menuntut siswa untuk menyatakan kebenaran pendapatnya dengan
merangkaikan data dan fakta sedemikian rupa dan disusun secara terorganisasi,
sehingga mampu mempengaruhi pembaca dengan pernyataannya. Dengan tulisan
argumentasi, siswa dapat memperlihatkan interpretasinya mengenai suatu topik
atau permasalahan dengan menguraikan fakta dan data yang akan mendukung
pendapatnya. Dalam hal ini siswa dituntut menganalisis secara mendalam topik
atau permasalahan yang sedang dibahas tersebut. Dengan pembiasaan seperti ini,
secara tidak langsung akan berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Siswa
akan lebih kritis dalam menyimpulkan pendapatnya atau megomentari pendapat

siswa lain serta tidak asal bicara, baik dalam diskusi ataupun kerja kelompok.



Namun, siswa tidak mungkin menjadi penulis yang baik bila sebelumnya
tidak memiliki kemampuan membaca yang baik. Kegiatan membaca merupakan
modal dasar bagi kegiatan menulis. Hal ini disebabkan informasi, emosi dan
pikiran yang akan dituangkan lewat tulisan diperoleh dari kegiatan membaca.
Oleh sebab itu, melalui kegiatan membaca siswa dapat memperoleh dan
memperkaya ide serta menambah kosa kata dari berbagai sumber informasi.

Dalam proses membaca, khususnya membaca kritis akan melibatkan
beberapa aspek Dberpikir seperti mengingat, memahami, membedakan,
membandingkan, menemukan, menganalisis, mengorganisasi dan menerapkan
hal-hal yang terkandung dalam bacaan dan mengingat huruf yang membangun
kata atau kalimat. Saat membaca kritis siswa dituntut untuk memahami dan
menemukan keseluruhan makna bacaan, baik dengan tersurat maupun tersirat.
Kemudian mengungkapkan kembali permasalahan yang telah dibacanya tersebut.
Pembaca kritis tidak hanya menyerap apa yang diungkapkan penulis, tetapi
bersama-sama penulis berpikir tentang masalah yang dibahas serta mampu
menganalisis dan memberikan penilaian.

Dengan membaca kritis siswa akan lebih mudah memahami suatu
permasalahan, menganalisisnya dan mengungkapkan kembali permasalahan
tersebut sesuai dengan pemahaman dan pengetahuannya. Dengan keterampilan
ini, secara tidak langsung akan berdampak juga dalam proses belajar
mengajarnya. Siswa akan lebih kritis dalam memahami dan memaknai suatu
permasalahan, serta mampu mengungkapkan kembali menurut interpretasi dan

pemahamannya, misalnya dengan menulis sebuah karangan argumentasi.



Dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA, pembelajaran menulis khususnya
argumentasi, dipelajari di kelas X semester II. Tercantum pada Standar
Kompetensi ke-12 yaitu, mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf
dan teks pidato dengan Kompetensi Dasar, menulis gagasan untuk mendukung
suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif. Untuk pembelajaran
membaca, khususnya membaca kritis, dipelajari di kelas XI semester II.
Tercantum pada Standar Kompetensi ke-11 yaitu, memahami ragam wacana tulis
dengan membaca cepat dan membaca intensif dengan Kompetensi Dasar,
membedakan fakta dan opini pada editorial dengan membaca intensif.

Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis
argumentasi dan membaca kritis telah dilaksanakan di SMA Negeri 9 Padang.
Namun, berdasarkan hasil wawancara informal dengan salah seorang guru Bahasa
Indonesia di SMA Negeri 9 Padang, disimpulkan bahwa kemampuan menulis
argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang masih rendah. Hal ini
diketahui dari nilai yang diperoleh siswa kelas XI pada umumnya belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah ini.
Adapun standar KKM yang ditetapkan yakni 70%. Namun, hanya 40% siswa

yang mampu mencapai KKM tersebut.

Rendahnya keterampilan siswa dalam menulis argumentasi, ada
hubungannya dengan kemampuan membaca kritis siswa. Rendahnya hasil tes
menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang, diasumsikan terjadi

karena masih rendahnya kemampuan siswa dalam mengkritisi suatu bacaan. Hal



ini disebabkan, siswa tidak mampu berpikir kritis dalam menilai isi bacaan, siswa
tidak mengetahui langkah-langkah dalam membaca kritis, siswa juga tidak
memahami teknik dalam membaca kritis, sehingga kendala yang biasa dihadapi
adalah siswa kurang mampu memahami dan mengkritisi tulisan yang dibacanya
dan pada akhirnya, siswa kesulitan menuangkan ide ke dalam sebuah tulisan.
Selanjutnya, dalam kegiatan menulis argumentasi, siswa kurang memahami ciri-
ciri paragraf argumentasi, siswa juga kesulitan dalam memilih kosa kata yang
tepat serta kurang dapat memberikan fakta atau pembuktian terhadap sebuah
pernyataan. Selain itu, fasilitas dan sumber belajar yang tersedia tidak memenuhi
kriteria proses belajar mengajar yang ideal. Guru menjadi satu-satunya sumber
belajar di kelas, sehingga tidak ada pemicu semangat belajar siswa.

Sebagaimana uraian di atas, yakni tentang kemampuan menulis
argumentasi dan kemampuan membaca kritis dapat ditemukan sebuah gambaran
adanya hubungan antara kemampuan menulis argumentasi siswa terhadap
kemampuan membaca kritis. Oleh karena itu, kedua kemampuan ini harus
dilatihkan agar ditemukan relevansi dan hubungan positif yang signifikan dari
kedua kemampuan tersebut. Selain itu, kedua kemampuan ini memiliki nilai
penting bagi siswa dalam pembelajarannya, khususnya bahasa Indonesia.

Melihat permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini perlu dilakukan
untuk meneliti hubungan kemampuan membaca kritis dengan menulis
argumentasi. Penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 9 Padang. Objek

penelitiannya adalah siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang, dengan alasan siswa



kelas XI telah memahami dan belajar tentang membaca kritis dan menulis

argumentasi sesuai tuntutan kurikulum.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia kelas XI di SMA Negeri 9 Padang,
dapat diprediksi bahwa keterampilan siswa dalam membaca kritis dan menulis
argumentasi masih minim. Hal itu disebabkan oleh unsur-unsur berikut.

Pertama, unsur siswa. Siswa kurang memahami ciri-ciri paragraf
argumentasi. Siswa kesulitan dalam memilih kosa kata yang tepat untuk sebuah
tulisan argumentasi. Siswa kurang dapat memberikan fakta atau pembuktian
terhadap sebuah pernyataan, siswa kesulitan dalam menuangkan ide kedalam
sebuah tulisan.

Kurangnya kemampuan siswa dalam membaca kritis disebabkan oleh hal-
hal berikut: (1) siswa tidak mengetahui definisi serta tujuan membaca kritis;(2)
siswa tidak mengetahui langkah-langkah dalam membaca kritis;(3) siswa tidak
memahami teknik dalam membaca kritis; (4) Siswa kurang mampu berpikir kritis
dalam menilai isi bacaan; dan (5) siswa beranggapan bahwa membaca merupakan
kegiatan yang sangat membosankan sehingga dapat diketahui bahwa minat siswa
pada kegiatan membaca rendah.

Kedua, unsur guru. Guru tidak menjelaskan definisi membaca kritis serta
merumuskan tujuannnya kepada siswa sehingga siswa tidak mampu membedakan

kegiatan membaca yang sedang dilakukakannya. Guru tidak menjelaskan teknik



membaca kritis kepada siswa. Teknik belajar mengajar yang monoton membuat
siswa kurang tertarik mengikuti pelajaran. Guru kurang memberikan latihan
membaca dan menulis sehingga tidak ada evaluasi dan penilaian yang membuat
siswa termotivasi untuk belajar. Guru hanya memberikan latihan dalam bentuk
LKS untuk mengukur kemampuan membaca siswa.

Ketiga, unsur fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. Guru merupakan
satu-satunya sumber belajar di kelas. Situasi ini kurang mendukung kualitas

pengajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai siswa tidak optimal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah penelitian
yang mencakup: (1) kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA
Negeri 9 Padang; (2) kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9
Padang; dan (3) hubungan kemampuan membaca kritis dengan kemampuan
menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang. Alasan peneliti
membatasi masalah pada hal di atas adalah keterampilan membaca kritis dan
menulis argumentasi merupakan keterampilan yang memiliki peran penting bagi
siswa, dan berpikir kritis atau membaca kritis merupakan dasar dari menulis

argumentasi sehingga perlu diteliti keterkaitan antara kedua keterampilan tersebut.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, masalah penelitian ini dapat dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. Pertama, bagaimana kemampuan



menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang? Kedua, bagaimana
kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang? Ketiga,
bagaimana hubungan kemampuan membaca kritis dengan kemampuan menulis

argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas
XI SMA Negeri 9 Padang. Kedua, mendeskripsikan kemampuan membaca kritis
siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang. Ketiga, menganalisis hubungan
kemampuan membaca kritis dengan kemampuan menulis argumentasi siwa kelas

XI SMA Negeri 9 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak berikut. Pertama, guru
bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia yang mengajar di kelas X1 SMA Negeri
9 Padang, sebagai masukan dan informasi untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa terutama membaca kritis dan menulis argumentasi.
Kedua, siswa SMA Negeri 9 Padang, sebagai informasi untuk mengembangkan
kemampuan membaca kritis dan menulis argumentasi. Ketiga, penulis, sebagai
bahan kajian akademik tentang membaca kritis dan menulis argumentasi,

pengalaman dan bekal pengetahuan lapangan.






BAB YV
PENUTUP
Pada bagian ini akan dikemukakan simpulan, implikasi dan saran yang

berhubungan dengan hasil penelitian.

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai hubungan
kemampuan membaca kritis dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas
XI SMA Negeri 9 Padang, dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,
kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang untuk keempat
indikator tergolong baik karena M-nya berada pada tingkat penguasaan 76-85%
pada skala 10 dengan nilai rata-rata 78,14 berada di atas standar KKM SMA
Negeri 9 Padang (70%). Rincian kemampuan membaca kritis untuk masing-
masing indikator yaitu, (1) kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA
Negeri 9 Padang untuk indikator A (menginterpretasi makana tersirat) tergolong
baik karena M-nya berada pada tingkat penguasaan 76-85% yaitu dengan rata-rata
77,77, (2) kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang
untuk indikator B (menganalisis) tergolong baik karena M-nya berada pada
tingkat penguasaan 76-85% pada skala 10, yaitu dengan rata-rata 80,92, (3)
kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang untuk
indikator C (membuat sintesis) tergolong baik karena M-nya berada pada tingkat
penguasaan 76-85% pada skala 10, yaitu dengan rata-rata 76,97 , dan (4)

kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang untuk
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indikator D (menilai) tergolong lebih dari cukup karena M-nya berada pada
tingkat penguasaan 66-75% pada skala 10, yaitu dengan rata-rata 73,68.

Kedua, kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa kelas XI SMA
Negeri 9 Padang untuk keempat indikator tergolong lebih dari cukup karena M-
nya berada pada tingkat penguasaan 66-75% pada skala 10 dengan nilai rata-rata
66,61 berada di bawah standar KKM SMA Negeri 9 Padang yaitu (70%). Rincian
kemampuan menulis argumentasi untuk masing-masing indikator adalah (1)
kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang untuk
indikator A (hasil pemikiran kritis dan logis)tergolong cukup karena M-nya
berada pada tingkat penguasaan 56-65% pada skala 10 dengan rata-rata 62,5, (2)
kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang untuk
indikator B( menampilkan fakta sebagai bahan pembuktian) tergolong lebih dari
cukup karena M-nya berada pada tingkat penguasaan 66-75% pada skala 10
dengan rata-rata 73,35, (3) kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA
Negeri 9 Padang untuk indikator C (bertujuan meyakinkan pembaca) tergolong
lebih dari cukup karena M-nya berada pada tingkat penguasaan 66-75% pada
skala 10 dengan rata-rata 67,43, dan (4) kemampuan menulis argumentasi siswa
kelas XI SMA Negeri 9 Padang untuk indikator D(dapat dipertanggungjawabkan
dan diuji kebenarannya)tergolong cukup karena M-nya berada pada tingkat
penguasaan 66-75% pada skala 10 dengan rata-rata 63,81.

Ketiga, terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan
membaca kritis dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA

Negeri 9 Padang dengan derajat kebebasan n-2 (38-2=36) dan p= 0,95. Dengan
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demikian, H, ditolak dan H, diterima karena hasil pengujian membuktikan

bahwa t;,, lebih besar dari t,,, yaitu 5,59 > 1,688.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan membaca
khususnya membaca kritis sangat mempengaruhi kemampuan menulis
argumentasi siswa. Dengan arti lain, semakin baik kemampuan siswa dalam
membaca kritis, maka semakin baik pula kemampuan siswa dalam menulis sebuah

tulisan argumentasi.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan implikasi penelitian
yaitu kemampuan membaca kritis siswa dapat mempengaruhi kemampuan
menulis siswa terutama kemampuan menulis argumentasi. Dengan demikian, guru
dapat menerapkan tingkat kemampuan membaca kritis siswa pada proses belajar

mengajar bahasa Indonesia.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 9
Padang sebaiknya lebih banyak memberikan latihan membaca dan menulis kepada
siswa. Kedua, pihak sekolah diharapkan memberikan sarana dan prasarana yang
dapat mengembangkan bakat dan minat siswa dalam membaca. Ketiga, siswa

sebaiknya menambah pengetahuan tentang konsep membaca dan menulis serta
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memperbanyak latihan membaca dan menulis, khususnya membaca kritis dan

menulis tulisan argumentasi.
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